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The result of polio immunization report of Puskesmas Gembong Pati in
2007 showed that polio immunize percentage of number reaching to
50,9%. It was caused that knowledge and mother attitude is low for polio
disease. According to Lauwrence Green that the forming of the behaviour
of someone was influenced by some factor. One of them is predisposition
factor that consisting of knowledge, attitude, belief, tradition and society
norm. According to the experience and research have been proven that
attitude which is constituted by knowledge is more permanent than
unconsistuted. Manifestly, attitude showed existence of according reaction
to emotionally to social stimulus. The aim of the research is to know the
relationship between knowledge and mother’s attitude by completing
giving polio immunization practice in Puskesmas Gembong Pati.

The design of research is explanatory research and method which used is
survey with cross sectional approach. The analyse of data using chi
square test. Sample of the research is 84 0f 632 mother population which
have baby less than 12 months old which taken by quota sampling
system.

The result of statistic test showing that there is a relationship between
knowlede with completing giving polio immunization practice (p value
0,0005), and there is a relationship between attitude and completing giving
polio immunization practice (p value 0,000).

It is very important to increase knowlegment, attitude, and practice about
polio to the public in Puskesmas Gembong Pati working area. Giving
counseilling to the public, poster installation, anti polio banner in common
place.
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Hasil laporan cakupan imunisasi polio pada tahun 2007di Puskesmas
Gembong Pati menunjukkan prosentase angka munisasi polio mencapai
50,9 %. Hal tersebut disebabkan karena pengetahuan dan sikap ibu yang
kurang terhadap penyakit polio. Menurut Lauwrence Green, terbentuknya
perilaku seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor yang salah satunya
ialah faktor predisposisi yang terdiri atas pengetahuan, sikap,
kepercayaan, tradisi dan nilai-nilai. Dari pengalaman dan penelitian
terbukti bahwa perilaku yang didasari oleh pengetahuan akan lebih
langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari oleh pengetahuan. Sikap
secara nyata menunjukkan konotasi adanya kesesuaian reaksi yang
bersifat emosianal terhadap timulus sosial. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui hubungan antara pengetahuan dan sikap ibu
bayi dengan praktik kelengkapan pemberian imunisasi polio di Puskesmas
Gembong pati.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian explanatory research dan
metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dengan
pendekatan cross sectional dengan menggunakan uji chi square. Sampel
dalam penelitian ini adalah 84 ibu bayi dari 632 populasi ibu bayi yang
mempunyai balita usia >12 bulan yang diambil dengan menggunakan
sistem quota sampling.

Hasil uji statistik menunjukkan ada hubungan antara pengetahuan dengan
praktik kelengkapan pemberian imunisasi polio (p value 0,005) dan ada
hubungan antara sikap dengan praktik kelengkapan pemberian imunisasi
polio (p value 0,000).

Pentingnya meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik tentang polio
kepada masyarakat di wilayah kerja Puskesmas Gembong Pati.
Memberikan penyuluhan kepada masyarakat, pemasangan poster dan
spanduk anti polio di tempat-tempat umum.
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